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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIDATO
MELALUI TEKNIK MODELING SISWA KELAS VI B
SD NEGERI 5 PAREPARE

SUDIRMAN M

ABSTRAK
Kemampuan berpidato yang rendah menjadi  permasalahan  tersendiri  dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk mengatasinya diperlukan teknik yang tepat, salah satunya dengan penerapan teknik modeling. Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk meningkatan proses penerapan teknik modeling dalam pembelajaran kemampuan berpidato pada siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare; (ii) untuk meningkatkan hasil pembelajaran berpidato dengan menerapkan teknik modeling pada siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data penelitian diambil dari aktivitas guru dan aktivitas siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilaksanakan dengan mengamati aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan teknik modeling. Data hasil ditranskrip dalam bentuk tabel. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pengamatan, tindakan, dan refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) proses penerapan teknik modeling dalam  pembelajaran berpidato membuat siswa lebih bersemangat dan sangat antusias. Peningkatan itu terlihat dari aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran berpidato; (ii) hasil kemampuan berpidato siswa meliputi kemampuan kebahasaan dan kemampuan nonkebahasaan. Kemampuan kebahasaan dari aspek ketepatan ucapan meningkat sebesar 18,3. Aspek intonasi meningkat sebesar 24,0. Aspek pilihan kata meningkat sebesar 13,0. Kemampuan nonkebahasaan dari aspek sikap wajar meningkat sebesar 18,3. Aspek pandangan meningkat sebesar 15,3. Aspek mimik meningkat sebesar 19,0. Aspek kenyaringan suara meningkat sebesar 19,0. Aspek kelancaran meningkat sebesar 20,0. Pada siklus I, siswa yang belum tuntas 57% dan yang tuntas 43% dengan nilai rata-rata kemampuan berpidato siswa 66,8 dengan kategori cukup mampu. Pada siklus II, siswa yang belum tuntas 17% dan yang tuntas 83% dengan nilai rata-rata kemampuan berpidato siswa adalah 84,4 dengan kategori mampu. Secara keseluruhan, kemampuan berpidato siswa melalui teknik modeling mengalami peningkatan sebesar 17,6 dari 66,8 pada siklus I menjadi 84,4 pada siklus II. Dari  hasil penelitian  tindakan  kelas  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  teknik modeling dapat meningkatkan kemampuan berpidato siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare. 
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ABSTRACT

	The study aims at improving (j) the implementation process of modeling
technique in speech ability learning of grade VI B students at SDN 5 Parepare and
(ii) the result of speech learning by implementing modeling technique of grade VI B
students at SDN 5 Parepare. The study is a classroom action research. Research data are taken from teacher and students’ activities. Data are collected from observation, interview, and documentation. Data analysis is conducted by observing teacher and students’ activities in conducting the learning the learning process using modeling technique. The result of data is transcribed in a form of a table. The study is conducted in two cycles, namely cycle I and cycle II. Each of the cycle is consisted of four steps, namely the planning, observation, action, and reflection. 
	The results of the study reveal that (i) the implementation process of modeling technique in speech learning make students more motivated and enthusiastic in learning. The improvement can be seen from the students and teacher’s activities in
speech learning process, (ii) the result of students’ speech ability covers language
ability and non-language ability. Language ability from the aspect of accuracy of
speech is improved by 18.3. Intonation aspect is improved by 24.0. Diction aspect is
improved by 13.0. The non-language ability from the aspect of natural attitude is
improved by 18.3. Views aspect is improved by 15.3. Facial expression aspect is
improved by 19.0. Loudness aspect is improved by 19.0. Fluency aspect is improved
by 20.0. IN cycle I, students who have yet to complete is 57% and the ones who have
completed is 43% with the mean speech ability 66.8 with moderately capable
category. In cycle II, students who have yet to complete is 17% and the ones who
have completed is 83% with the mean speech ability 84.4% with capable ability.
Overall, the students’ speech ability using modeling technique improves by 17.6 from
66.8 in cycle I to 84.4 in cycle Il. The conclusion based on this classroom action
research is the implementation of modeling technique can improve speech ability of grade VIB students at SDN 5 Parepare.
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PENDAHULUAN
Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang berbicara. Keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. 
“Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan” (Tarigan, 2008: 15). Keterampilan berbicara merupakan keterampilan kebahasaan yang sangat penting. Sedangkan Syafi'ie (1994: 33) mengemukakan bahwa “keterampilan berbicaralah pertama-tama kita memenuhi kebutuhan untuk berkomunikasi dengan masyarakat tempat kita berada”. Selain pentingnya keterampilan berbicara untuk berkomunikasi, keterampilan berbicara juga dapat bermanfaat secara praktis, yaitu untuk meningkatkan kualitas kehidupan sesorang. Melalui keterampilan berbicara seseorang dapat meningkatkan penghasilannya sehingga mampu mendongkrak perekononomian keluarga, seperti menjadi seorang pembicara dalam sebuah seminar atau sebagai pembawa acara.
Berdasarkan uraian di atas, diketahui betapa pentingnya keterampilan berbicara bagi seseorang. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan berbicara perlu mendapat perhatian agar para siswa memiliki keterampilan berbicara. Dengan demikian, ia mampu berkomunikasi untuk menyampaikan isi hatinya kepada orang lain dengan baik. Menurut Nurgiyantoro (2001), ada beberapa bentuk kegiatan berbicara yang dapat dilatihkan untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Bentuk-bentuk kegiatan tersebut yaitu wawancara, diskusi, bercerita, dan pidato. 
Melalui pembelajaran berpidato, siswa diharapkan mampu mengungkapkan gagasan, ide, dan pikiran kepada orang lain. Menurut Saksomo (2009) bahwa tujuan berpidato adalah untuk menyampaikan isi hati atau buah pikiran dengan rangkaian kata-kata dengan harapan agar pendengar tergugah hati nuraninya dan tergerak pikirannya. Kegiatan berpidato juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri untuk berani tampil di depan publik. Keraf (1997: 314) menyebutkan bahwa “peranan pidato, ceramah, penyajian lisan pada suatu kelompok masa merupakan hal yang sangat penting, baik pada waktu sekarang maupun waktu mendatang”.
Materi pembelajaran berpidato diajarkan mulai dari tingkat Sekolah Dasar. Kemampuan berpidato bagi siswa di Sekolah Dasar diharapkan mampu menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Kemampuan berpidato ini perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan mengingat dalam bermasyarakat banyak kegiatan yang melibatkan kemampuan ini, misalnya pada kegiatan organisasi, hari-hari besar, dan lain-lain.
Namun, kenyataan berbeda dengan harapan. Kemampuan siswa dalam berpidato masih jauh dari harapan. Keterbatasan wawasan, pengetahuan, dan keingintahuan guru sebagai pelaksana kurikulum belum dapat menvariasikan metode dan teknik pembelajaran yang bertumpu pada PAKEM. Siswa sebagai subjek dianggap sebagai objek sehingga kreativitasnya terbatasi pada suatu teknik yang diatur oleh guru. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini (1) proses pembelajaran berpidato siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare tidak kondusif. Selama pembelajaran siswa cenderung pasif; (2) hasil pembelajaran berpidato masih tergolong rendah, masih di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu masih di bawah 75%, sehingga belum mencapai nilai ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 75.
Berdasarkan fakta di lapangan, peserta didik juga sering mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan berbicara. Kesulitan tersebut meliputi faktor kebahasaan yaitu ketepatan ucapan, intonasi (penempatan tekanan, sendi, nada, durasi yang sesuai), diksi dan faktor nonkebahasaan yaitu sikap yang wajar (tenang dan tidak kaku),  pandangan  kepada  lawan  bicara,  gerak-gerik  dan  mimik  yang  tepat, kenyaringan suara, dan kelancaran (penguasaan topik). Kesulitan lain yang dialami siswa adalah masih tidak percaya diri, tidak berani berbicara di depan khalayak, gugup dan salah tingkah ketika berpidato di depan kelas. Hambatan-hambatan tersebut membuat siswa belum menguasai faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengoptimalkan kemampuan siswa dalam berpidato yaitu dengan menerapkan teknik pemodelan. Menurut Gabri (2011: 33) “pemodelan (modeling) adalah kegiatan pemberian model dengan tujuan agar siswa dapat melihat dan mengamati model yang ditunjukan sehingga dapat mendemonstrasikan model-model yang lain”. Untuk membantu konstruksi yang baru siswa harus membentuk pengetahuan mereka sendiri dan guru membantu sebagai mediator dalam proses pembentukan itu. 
Penerapan teknik modeling dapat memberikan gambaran nyata kepada siswa tentang bagaimana cara berpidato yang benar dengan melihat model yang ada di sekitar kehidupan sehari-hari.  Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul ”Peningkatan Kemampuan Berpidato melalui Teknik Modeling Siswa Kelas VI B SD Negeri 5 Parepare”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses penerapan teknik modeling dalam pembelajaran kemampuan berpidato pada siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare?
2. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran berpidato dengan menerapkan teknik modeling pada siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare?
Tujuan Penelitian
1. Untuk meningkatan proses penerapan teknik modeling dalam pembelajaran kemampuan berpidato pada siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare?
2. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran berpidato dengan menerapkan teknik modeling pada siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare?

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action reseach). Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati proses belajar siswa Kelas VI B SD Negeri 5 Parepare dalam berpidato melalui penerapan teknik pemodelan (modeling). Melalui penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru, bekerjasama dengan peneliti  (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. 
Variabel Penelitian
Penelitian ini mengkaji tentang peningkatan kemampuan berpidao melalui teknik pemodelan siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare. Dengan demikian, variabel yang diteliti terdiri dari dua variabel yaitu peningkatan proses pembelajaran tentang kemampuan berpidato melalui teknik modeling dan peningkatan hasil belajar tentang kemampuan berpidato melalui teknik modeling. Peningkatan kemampuan berpidato sebagai variabel terikat dan penggunaan teknik modeling sebagai variabel bebas.
Desain Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama tiga siklus, setiap siklus merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Apabila siklus I belum berhasil, maka akan dilanjutkan ke siklus II. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  model  spiral  Kemmis  dan Mc.  Taggart    yang  meliputi empat komponen  yaitu:  perencanaan (planning),  tindakan (action), pengamatan (observe), dan refleksi (reflection). 
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitan ini adalah siswa SD Negeri 5 Parepare tahun pelajaran 2016/2017 terdiri dari 17 rombongan belajar dengan jumlah siswa 612. Adapun sampel yang akan diteliti adalah siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare dengan jumlah siswa 30 orang, 14 laki-laki dan 16 perempuan.
Instrumen Penelitian
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen pengumpul data, yaitu peneliti sebagai instrumen kunci dilengkapi pedoman observasi, pedoman wawancara.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari instrumen utama dan instrument penunjang. Instrumen utama adalah peneliti sendiri yang memiliki syarat, kemampuan mengumpulkan, menyeleksi, menilai, menyimpulkan dan menentukan data. Adapun instrumen penunjang antara lain; 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes menulis naskah pidato, tes lisan  yang  berbentuk  tes  berpidato  dan  teknik pelengkap berupa lembar pengamatan kegiatan pembelajaran, lembar penilaian dan pendokumentasian secara audio visual  (menggunakan kamera digital). Pengambilan data melalui kamera digital dibantu oleh kolaborator. 
Teknik  Analisis Data
Data yang terkumpul dari hasil pekerjaan siswa, wawancara dan observasi dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualititatif. Adapun model analisis yang digunakan terdiri dari 3 komponen kegiatan yaitu: menyelidiki data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 
Teknik analisis data terdiri dari analisis penggunaan teknik modeling. Penggunaan teknik modeling dianalisis dengan cara mendeskripsikan data yang diperoleh melalui observasi terhadap guru dan siswa. Sedangkan untuk analisis data hasil diperoleh dengan mendeskripsikan melalui persentase dan skor dalam berpidato.
Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Penulis  mendengarkan,  menandai,  menskor  setiap  lembar  hasil  pekerjaan siswa yang berpidato.
2. Menjumlahkan skor keseluruhan hasil pidato siswa tentang faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.
3. Menghitung tingkat kemampuan berpidato dengan rumus:

4. Menentukan tingkat kemampuan siswa dalam berpidato dengan tolok ukur yang digunakan Nurgiyantoro.

Tabel 3.1 Tolok Ukur Penilaian Kemampuan Berpidato
	Interval Persentase Tingkat Kemampuan
	Keterangan

	85% - 100%
	Sangat Mampu

	75% - 84%
	Mampu

	60% - 74%
	Cukup Mampu

	40% - 59%
	Kurang Mampu

	0% - 39%
	Tidak Mampu


Nurgiyantoro (2001:3 
5. Menentukan pencapaian KKM minimal 80% siswa mencapai nilai 75.
6. Menentukan tingkat aktifitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran berpidato dengan menerapkan teknik modeling menggunakan tolok ukur yang diadopsi dari Nurgiyantoro.

Tabel 3.2 Tolok Ukur Penilaian Aktivitas Siswa dan Guru 
	Interval Persentase Tingkat Kemampuan
	Keterangan

	85% - 100%
	Sangat Baik

	75% - 84%
	Baik

	60% - 74%
	Cukup

	40% - 59%
	Kurang

	0% - 39%
	Sangat Kurang


Nurgiyantoro (2001: 399) 



PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing siklus dilakukan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pengamatan, tindakan, dan refleksi. Siklus II dilakukan sebagai pelaksanaan tindakan yang merupakan perbaikan pembelajaran dari siklus I. Untuk memperoleh hasil penelitian, dilakukan penjaringan data tes dan nontes dengan menggunakan instrumen tes dan nontes, baik pada siklus I maupun siklus II. Berdasarkan hasil tersebut diketahui taraf peningkatan kemampuan berpiadato siswa dan efektivitas penggunaan teknik modeling. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpidato siswa melalui teknik modeling diperoleh hasil bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan minimal mengalami  peningkatan 40% dari 43%  pada siklus I meningkat menjadi 83% pada siklus II.
Meningkatnya jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 43% pada siklus I menjadi 83% pada siklus II ini terjadi akibat adanya perbaikan pada siklus II dari refleksi pada siklus I. Untuk lebih memantapkan kemampuan berpiadato dengan teknik modeling ini, pada siklus II peneliti lebih bersemangat dibandingkan pada siklus I. Pada siklus I, kemampuan berpidato siswa melalui teknik modeling belum memuaskan dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung kurang kondusif dengan adanya siswa yang lebih bergantung pada teman lain dan berbicara sendiri sehingga mengganggu siswa yang lain. Hal ini disebabkan oleh kondisi mental siswa yang belum terbiasa untuk tampil di depan umum atau orang banyak. Kondisi ini juga disebabkan karena siswa kurang paham dan kurang mengerti dengan teknik pembelajaran yang diterapkan. Ketika tampil di depan, masih banyak siswa yang merasa gugup. 
Walaupun pada siklus I hasil tes kemampuan berpidato siswa kurang memuaskan dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung kurang kondusif, namun pada siklus kedua kegiatan pembelajaran sudah lebih kondusif. Guru sudah dapat memahami perannya dalam menggunakan teknik modeling. Siswa dalam pembelajaran siklus II juga telah mengerti pembelajaran dengan menggunakan teknik modeling. Siswa lebih antusias dan tidak bergantung lagi kepada temannya. Semangat yang ditunjukkan siswa pada pembelajaran siklus II sangat baik, semua siswa sangat bersemangat dan penuh kegigihan menjalankan langkah demi langkah pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Perubahan itu tidak lepas dari tindakan-tindakan yang peneliti lakukan dan pemberian motivasi kepada siswa guna memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada serta motivasi kepada siswa guna memahami pentingnya kemampuan berpidato dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini peneliti lakukan untuk memotivasi siswa agar mereka sadar dan mau berlatih berpidato dengan bersungguh-sungguh. Dengan motivasi yang tinggi akan lebih mudah bagi siswa menerima dan mengikuti proses pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang diwarnai dengan antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran merupakan bukti bahwa kelas tersebut hidup. Oleh karena nilai rata-rata hasil belajar para siswa yang diperoleh telah menunjukkan peningkatan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan analisis situasi, diketahui bahwa kondisi pembelajaran pada siklus II lebih menunjukkan pembelajaran yang kondusif. Pada siklus II ini siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran dengan segala tugas yang diberikan oleh guru. Siswa terlihat antusias mengikuti proses berlangsungnya kegiatan dengan ditandai oleh semangat dalam persiapan-persiapan sampai pada saat tampil berpidato di depan teman-temannya. Suasana kelas pun cukup tenang tidak seperti pada siklus I, meskipun masih ada siswa yang sibuk sendiri tetapi perhatian siswa hampir semua masih tertuju pada seluruh proses pembelajaran. Terkait dengan  teknik yang diberikan, siswa menanggapinya dengan sangat baik. Sebagian besar siswa mengemukakan bahwa adanya teknik modeling dalam pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam berpidato. Selanjutnya, wawancara diketahui bahwa siswa merasa kurang percaya diri, gugup atau grogi ketika pertama kali tampil berpidato, sehingga berpengaruh pada nilai berpidatonya. 
Tidak mengherankan jika siswa masih merasa kurang percaya diri, gugup atau grogi ketika tampil berpidato. Meskipun hasil tes kemampuan berpidato siswa pada siklus I belum termasuk pada kategori baik, namun setidaknya ada upaya berupa usaha siswa guna memperbaiki kesulitan-kesulitan yang ditemui. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I selanjutnya diperbaiki dan ditingkatkan pada siklus II. Pada siklus II, perencanaan dilakukan dengan lebih matang, sehingga hasil yang dicapai pun menunjukkan peningkatan. Suasana belajar pada siklus II ini, lebih kondusif. Siswa senang mengikuti pembelajaran kemampuan berpidato melalui teknik modeling. Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran. Siswa sangat senang mengikuti pembelajaran dengan adanya tontonan video berupa cara berpidato yang baik. 
Terkait dengan teknik yang diberikan, siswa menanggapinya dengan sangat baik. Sebagian besar siswa mengemukakan bahwa adanya teknik modeling dalam pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam untuk meniru cara berpidato yang baik. Muslich (2007) mengemukakan bahwa melalui teknik model dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret dengan adanya model, siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari dengan adanya model daripada hanya diberikan penjelasan, model bisa diperoleh langsung dari yang berkompeten/ahlinya. Pendapat lain dikemukakan oleh Trianto (2010) bahwa teknik modeling membuat siswa meniru perilaku yang dimodelkan atau terampil melakukan kegiatan berpidato seperti yang dimodelkan. Dengan demikian, melalui pemodelan siswa memiliki potensi untuk menirukan perilaku yang ditampilkan dengan penuh percaya diri.
	Hasil kemampuan berpidato siswa melalui teknik modeling meningkat. Siswa menunjukkan perubahan perilaku ke arah posistif selama mengikuti proses pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran lebih kondusif. Berdasarkan serangkaian analisis instrumen penjaring data, diperoleh hasil bahwa ada kesinambungan antara data yang satu dengan  data yang lain, baik data tes maupun nontes, guna mengungkap peningkatan kemampuan berpidato dan efektivitas penggunaan teknik modeling.
	Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa teknik modeling efektif digunakan dalam pembelajaran berpidato dengan memberikan tema kegiatan seputar dunia siswa yang dekat dengan kehidupan mereka di sekolah. Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan ini mampu menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap berhasil dan tidak perlu diulang pada siklus berikutnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik modeling dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran tentang kemampuan berpidato siswa kelas VI B SD Negeri 5 Parepare. Pada proses pelaksanaan pembelajaran siswa lebih bersemangat dan sangat antusias dalam berpidato dengan teknik modeling. Peningkatan itu terlihat dari aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran berpidato. Peningkatan proses pembelajaran berpidato meliputi seluruh kemampuan kebahasaan yang terdiri dari aspek ketepatan ucapan, intonasi, pilihan kata, dan kemampuan nonkebahasaan yang terdiri dari aspek sikap wajar, pandangan, mimik/gerak-gerik, kenyaringan suara, kelancaran. Peningkatan itu terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II.
Penerapan teknik modeling telah memberikan efek peningkatan pada hasil 
belajar siswa pada setiap siklus. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase 
ketuntasan siswa dari siklus I hingga siklus II. Pada siklus I, siswa yang 
belum tuntas 57% dan yang tuntas 43% dengan nilai rata-rata kemampuan 
berpidato siswa 66,8 dengan kategori cukup mampu. Pada siklus II, siswa yang belum tuntas 17% dan yang tuntas 83% dengan nilai rata-rata kemampuan berpidato siswa adalah 84,4 dengan kategori mampu. Hasil ini telah mencapai persentase target  keberhasilan  yang  telah  ditentukan  peneliti sebelum penelitian dilakukan yaitu 80%. 
Saran
Penerapan teknik pemodelan dapat menjadi salah satu alternatif guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran berpidato dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus lebih memberikan bimbingan yang intensif dan terinci dalam pembelajaran berpidato dengan teknik modeling sehingga semua siswa dapat termotivasi dalam belajar. Guru perlu mengadakan latihan berpidato rutin bagi siswa yang belum tuntas sehingga  pada  kesempatan  berikutnya  siswa  tersebut  dapat  mencapai ketuntasan. Guru dan sekolah perlu bekerjasama untuk memberikan perlombaan berpidato agar kemampuan siswa dalam berpidato lebih berkembang. Guru harus mampu meminimalkan gangguan dari luar seperti gangguan teman yang juga merupakan faktor yang perlu dihindari ketika berpidato. 
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